p-ISSN: 2598-1218 Volume 5 Nomor 10 Tahun 2022
e-1SSN: 2598-1226 DOl : 10.31604/jpm.v5i10.3715-3722

MESIN PENGGILING BUNGA TELANG KERING UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS UKM
ALJANNAH’S FARM & KITCHEN

Yayuk Hayulina Manurung?, Arya Rudi Nasution?, Yudha Andriansyah Putra®

YFakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JFakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
9Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yayukhayulina@umsu.ac.id,aryarudi@umsu.ac.id, yudhaandriansyah@umsu.ac.id

Abstract

The low productivity of workers in milling dried butterfly pea flowers into the powder was due to the fact
that the production process still used a chopper with a limited engine capacity of only 50 grams/process
and the resulting powdered butterfly pea flowers were not evenly distributed, plus the chopper machine
heats up quickly which results in partners, in this case, the small and medium enterprise (SME) named
Aljannah’s Farm & Kitchen. This SME as a partner has not been able to meet market demand. The
partner was also still in a need of skills in processing dried flowers into several processed foods that have
high innovation so that all the harvested flowers can be absorbed optimally. The purpose of this activity is
to increase the productivity of this SME by providing a dried flower grinding machine with a large
capacity, which produces 5 kg/hour and providing training on various innovative products based on
butterfly pea flowers. This activity was held on JI. Asrama Gg. Jayak LK XIV No. 44, Medan with the
participants of the activity are SME owners and 7 employees. The result of this program is producing a
high-capacity (5kg/hour) dried flower grinding machine that produces even fine powder and the machine
can not only be used to produce butterfly pea powder but also Rosella flower powder and fig leaves, and
other products from partners as well as increasing partner skills in food processing and innovative
butterfly pea flower-based drink.

Keywords: grinding machine, butterfly pea flowers, productivity.

Abstrak

Masih rendahnya produktivitas pekerja dalam penggilingan bunga telang kering menjadi serbuk
dikarenakan proses produksi masih menggunakan chopper dengan kapasitas mesin yang terbatas dengan
hanya 50 gram/proses dan serbuk bunga telang yang dihasilkan tidak halus merata ditambah lagi mesin
chopper cepat panas yang mengakibatkan mitra dalam hal ini UKM Aljannah’s Farm & Kitchen belum
dapat memenuhi permintaan pasar. Mitra juga masih sangat membutuhkan ketrampilan dalam pengolahan
bunga telang menjadi sejumlah makanan olahan yang memiliki inovasi tinggi sehingga seluruh hasil
panen bunga telang dapat terserap dengan maksimal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
produktivitas UKM Aljannah’s Farm & Kitchen dengan menyediakan mesin penggiling bunga telang
kering dengan kapasitas besar yaitu menghasilkan 5 kg/ jam dan memberikan pelatihan tentang berbagai
olahan produk berbasis bunga telang yang inovatif. Kegiatan ini dilaksanakan di JI. Asrama Gg. Jayak LK
X1V No. 44, Medan dengan peserta kegiatan merupakan pemilik UKM dan karyawan sejumlah 7 orang.
Hasil dari program ini adalah menghasilkan mesin penggiling bunga telang kering berkapasitas tinggi
(5kg/jam) yang menghasilkan serbuk halus merata dan mesin tidak hanya dapat digunakan untuk
menghasilkan serbuk bunga telang saja namun juga serbuk bunga Rosella dan Tin sebagai produk lain
dari mitra serta meningkatnya ketrampilan mitra dalam pengolahan makanan dan minuman berbasis
bunga telang yang inovatif.

Kata kunci: mesin, penggiling, telang, produktivitas.
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PENDAHULUAN

Telang  (Clitoria  Ternatea)
merupakan salah satu dari tanaman
yang semua bagiannya memiliki
manfaat fungsional bagi tubuh manusia.
Bagian kelopak bunganya menurut
penelitian terdahulu bermanfaat sebagai
antioksidan, antidiabetes, antiobesitas,
antikanker, antiinflamasi, antibiotik dan
melindungi jaringan hati (Marpaung,
2020) Berbagai komponen bioaktif
ditemukan pada bunga telang, baik yang
bersifat lipofilik maupun hidrofilik.
Kemudian dalam biji bunga telang juga
mengadung asam sinamat, finotin dan
beta sitosterol(Budiasih, 2017). Pada
bagian akarnya terdapat kandungan
beberapa turunan zat steroid, saponin,
zat flavonoid, dan glikosida. Bunga
telang memiliki potensi farmakologis
yang luas (Denta Kusuma, 2019).

Penelitian hingga sejauh ini
telah berhasil mengungkapkan manfaat
bunga telang untuk  menyokong
kesehatan manusia melalui berbagai
peran dan mekanisme, serta mengisolasi
dan mengidentifikasi berbagai
komponen bioaktif baik yang bersifat
hidrofilik maupun lipofilik. Hasil-hasil
penelitian  yang telah  dilakukan
sebelumnya memperkuat posisi bunga
telang sebagai bahan untuk pangan
fungsional dan nutrasetikal. Potensi
bunga telang ini didukung pula oleh
beberapa keunggulan bunga telang baik
yang meliputi  aspek  budidaya,
kestabilan  ekstrak, maupun mutu
inderawi. Bunga telang ini kerap
digunakan untuk pewarna makanan,
kue, ataupun juga sebagai bahan dasar
pembuatan minuman.

Sejalan dengan penelitian terkait
khasiat bunga Telang, program
pengabdian masyarakat juga telah
banyak dilakukan baik pemberdayaan
dan  edukasi masyarakat dalam
pengolahan bunga telang (Azizah et al.,
2022), (Prasetyani Putri & Shofi, 2019),

3716

(Imayanti et al., 2019), (Ikhwan et al.,
2022), (Andini Kunti Mulangsri et al.,
2019), (Wahibah et al., 2022), (Khairina
et al., 2021). Selain itu beberapa
kegiatan pembudiyaan bunga telang ini
sendiri telang dilakukan dalam beberapa
program pembinaan masyarakat yang
dilaksanakan oleh Jazimah (2022) dan
Purwandhani (2019). Olahan makanan
dan minuman berbasis bunga telang
juga telah dalam Clinatea Project yang
dilakukan oleh (Widyasanti et al.,
2022). Selain itu juga bunga telang juga
menjadi preferensi olahan pangan dari
pewarna alami kembang telang (clitoria
ternatea) (Melati et al, 2020).

Serangkaian program tersebut
membuktikan bahwa bunga Telang
memberikan manfaat kesehatan dan
prospek dalam meningkatkan
perekenomian masyarakat.

Besarnya khasiat dari bunga
telang ini maka tak heran jika bunga
telang ini banyak dibudidayakan oleh
masyarakat sehingga peluang usaha
budidaya bunga telang ini dapat
dikatakan sangat menjanjikan dan
menguntungkan. Salah satunya adalah
usaha Aljannah’s Farm & Kitchen, yang
berlokasi di JI. Asrama Gg. Jayak LK
XIV No. 44, Sei Sikambing C. 1, Kec.
Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera
Utara 20123. Selain  melakukan
budidaya, Aljannah’s Farm & Kitchen
menjual makanan olahan bunga telang
kekinian, seperti aneka sirup, teh celup,
es krim bunga telang, teh celup daun
Tin, teh dan sirup rosella. Akan tetapi
dalam proses penggilingan bunga telang
kering. masih  dilakukan  dengan
menggunakan chopper, dengan
kapasitas maksimal hanya
menghasilkan 50 gram serbuk bunga
telang saja dalam sekali proses, ukuran
serbuk yang dihasilkan juga tidak
merata halusnya sehingga
mempengaruhi kualitas serbuk.
Kemudian  mesin  chopper  yang



Yayuk Hayulina Manurung,dkk. Mesin Penggiling Bunga Telang Kering Untuk...

digunakan cepat panas sehingga dalam
perharinya hanya mampu memproduksi
50 box sehingga mitra belum dapat
memenuhi permintaan pasar kemudian
jumlah karyawan yang dimiliki oleh
mitra adalah sejumlah 6 orang yang
melakukan seluruh proses budidaya,
dimulai dari pembuatan aneka sirup, teh
celup, es krim bunga telang, teh celup
daun Tin, teh dan sirup rosella dan
aneka minuman teh dan es krim sampai
dengan pemasaran produk olahan bunga
Telang, Rosella dan Tin. Kemudian
produk olahan mitra juga masih belum
beragam sehingga mitra perlu dibekali
dengan ketrampilan pengolahan hasil
panen sehingga hasil panen dapat
dipergunakan seoptimal mungkin.

Berkaitan  dengan  masalah
tersebut, menetapkan skala prioritas
persoalan yang akan dipecahkan, terkait
dengan pengembangan usaha kecil,
dengan melakukan bantuan berupa
rancang bangun mesin  penggiling
bunga telang kering berkapasitas tinggi
yang menghasilkan serbuk halus merata
dimana nanti mesin tidak hanya dapat
digunakan untuk menghasilkan serbuk
bunga telang saja namun juga serbuk
bunga Rosella dan Tin sebagai produk
lain dari mitra dan penambahan
pengetahuan mitra untuk olahan bunga
Telang yang inovatif.

METODE

Mitra adalah Ibu Siti Mira
Rachmi  selaku  pemilik  UKM
Aljannah’s Farm & Kitchen, yang
berlokasi di JI. Asrama Gg. Jayak LK
XIV No. 44, Medan bersama 6
karyawan dan kegiatan ini merupakan
pengabdian kepada masyarakat
kompetitif nasional pada program
kemitraan masyarakat (PKM)
KEMDIKBUD tahun pelaksanaan 2022
dengan kontrak pengabdian Nomor:
207/11.3-AU/UMSU-LP2M/C/2022
yang dilaksanakan pada 10 Juni 2022

hingga 06 Oktober 2022.Beliau adalah
petani budidaya bunga telang memiliki
keterbatasan dalam hal teknologi
produksi/ mekanisasi pertanian,
sehingga tim pelaksana melakukan
identifikasi kebutuhan mitra dalam
peningkatan daya saing dan
pengembangan usaha sehingga tim
PKM melakukan kegiatan membantu
mitra dalam peningkatan kapasitas
produksi  sehingga mitra  dapat
memperluas wilayah pemasaran. Hal
yang dilakukan adalah membantu
meningkatkan kapasitas produksi dan
meningkatkan produktivitas pekerja.
Adapun metode dan tahapan dalam
penerapan teknologi kepada petani
budidaya bunga telang, digambarkan
sebagai berikut:
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Goanbar 1. Meles dan Tabugm Kegialan

Mitra  berpartisipasi ~ dalam
pelatihan tentang berbagai olahan
produk berbasis daun telang dan dalam
pelatinan operasional dan perawatan
mesin, sehingga mampu menggunakan
dan merawat mesin dengan baik.
Keberlangsungan program ditinjau oleh
tim pelaksana dengan melakukan
komunikasi secara online melalui
whatsapp maupun dengan kunjungan
langsung, untuk mengetahui
operasionalisasi dan perawatan mesin.
Serta untuk mengidentifikasi kebutuhan
lanjutan dari mitra yang dapat
diakomodasi pada program yang akan
datang.
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Produk teknologi yang
diimplementasikan ke UKM adalah
mesin penggiling bunga telang kering
dengan  kapasitas 5 kg, yang
menghasilkan serbuk teh bunga telang
halus merata dan mesin penggiling tidak
cepat panas sehingga produktivitas
pekerja dalam penggilingan bunga
telang kering menjadi  serbuk
meningkat. Mesin dibuat dengan bahan
rangka dari Besi Hollow 40x40x1.4mm.
Corong mesin terbuat dari material Plat
stainless steel baik untuk bahan
makanan. Pisau gilingnya juga terbuat
dari stainless steel as penerus dari motor
ke Penggerak Pisau dari bahan Besi
Diameter 30 mm pully yang digunakan
berbahan besi cor kelabu diameter
sebagaimana terlihar pada gambar.
Kebutuhan lainnya dari pembuatan
panel listrik untuk tombol on/off nya.

Prosedur kerja yang dilakukan
adalah: (1) Tim melakukan rancang
bangun mesin penggiling bunga telang
kering, (2) Tim melakukan pelatihan
dalam penggunaan mesin tersebut
kepada mitra, (3) Tim melakukan
pelatihan dalam perawatan mesin
kepada mitra. Mitra harus mengikuti
semua pelatihan dan pendampingan
yang diberikan oleh tim, sehingga
pelaksanaan program ini  berjalan
dengan baik. Keberlanjutan program
akan dimonitoring oleh tim, dengan
melakukan kunjungan setiap bulan
dengan mekanisme mekanisme
monitoring yaitu (1) Mitra melakukan
pencatatan  peningkatan  kapasitas
produksi (2) Tim akan melakukan
kunjungan untuk monitoring dan
evaluasi setiap 2 bulan ke lokasi untuk
mengamati perkembangan usaha serta
operasional mesin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prakegiatan

Kegiatan ini  meliputi dua
kegiatan yaitu survey lokasi kegiatan
dan persiapan alat. Dalam kegiatan
survey ke lokasi mitra, tim PKM
menyampaikan prototipe mesin
penggiling sehingga mesin yang akan
dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan
mitra. Selanjutnya kegiatan persiapan
alat dan pembuatan mesin sesuai
dengan arahan tim. Pembuatan mesin
penggilin  bunga  Telang  kering
dilakukan di Lab Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU) sehingga kualitas mesin
dan keamanan proses pembuatan mesin
dapat terjamin sebagaimana dapat
terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar.2 Pe‘muatn Mesin Penggiling

Spesifikasi mesin yang
dihasilkan adalah mesin penggiling
buang telang dengan bahan rangka dari
mesin ini dibuat dari Besi Hollow
40x40x1.4mm (No 3). Corong mesin
terbuat dari material Plat stainless steel
baik untuk bahan makanan (No 1).
Pisau gilingnya juga terbuat dari
stainless steel as penerus dari motor (No
4) ke Penggerak Pisau dari bahan Besi
Diameter 30mm pully (No 2) yang
digunakan berbahan besi cor kelabu
diameter Kebutuhan lainnya dari
pembuatan panel listrik untuk tombol
on/off (Gambar 3) sebagaimana terlihat
pada gambar.



Yayuk Hayulina Manurung,dkk. Mesin Penggiling Bunga Telang Kering Untuk...

Gambar 3. Speasifikasi Mesin

2. Kegiatan

Kegiatan pengabdian dicapai
dalam dua target yaitu menghasilkan
mesin penggiling dengan kapasitas
sebesar 5 kg/ jam yang menghasilkan
serbuk dengan kehalusan merata dan
mesin tidak cepat panas sehingga
meningkatkan  produktivitas  proses
produksi dan tenaga kerja dan
penambahan pengetahuan mitra tentang
berbagai olahan produk berbasis bunga
telang yang inovatif. Capaian target
pertama terlaksana melalui kegiatan
pelatihan olahan bunga Telang menjadi
produk makanan dan minuman yang
lebih  inovatif  seperti  smoothie,
kembang tahu, cara bikang, wajik, kue
tart pudding frozen dan produk olahan
lainnya sehingga hasil panen dapat
dipergunakan seoptimal mungkin yang
dilaksanakan di Pusat Kewirausahaan,

Inovasi, dan Inkubator  Bisnis
(PUSKIIBI) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

(UMSU) dengan menghadirkan mitra
sebanyak 5 orang dan ketua PUSKIIBI
pada tanggal 01 Oktober 2022 sebagai
narasumber (Gambar. 4) kemudian
dilanjutkan dengan uji coba mesin
sebelum serah terima mesin dilakukan.
(Gambar. 5)
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Gambar 5. Uji Coba Mesin

Capaian kegiatan program kedua
adalah menghasilkan mesin penggiling
bunga telang kering dengan kapasitas 5
kg/ jam kepada mitra yaitu UKM
Aljannah’s Farm & Kitchen yang
berlokasi di JI. Asrama Gg. Jayak LK
XIV No. 44, Sei Sikambing C. II,
Medan. Mesin ini mampu menghasilkan
serbuk teh bunga telang halus merata
dan mesin penggiling tidak cepat panas
sehingga produktivitas pekerja dalam
penggilingan bunga telang kering
menjadi serbuk meningkat. Hal ini
sangat membantu  mitra  karena
sebelumnya penggilingan bunga telang
kering menjadi serbuk masih digunakan
dengan  chopper yang  memiliki
keterbatasan kapasitas hanya 50 gram
saja dalam sekali proses dan mesin
cepat panas sehingga produksi ini
dirasakan sangat tidak efisien, di
samping hasil serbuk yang digiling
tidak merata kehalusannya sehingga
berdampak pada kualitas serbuk yang
dihasilkan. Hasil penggilingan dapat
terlihat gambar di bawah ini:
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Gambar 6. Serbuk hasil dari mesin
penggiling

Selain bunga Telang Kkering,
mesin ini juga bisa digunakan untuk
menghasilkan serbuk bunga Rosella dan
daun Tin yang juga merupakan produk
olahan mitra (gambar.7). Dengan
adanya mesin ini, produktivitas pekerja
dalam penggilingan bunga telang kering
menjadi serbuk meningkat dan mampu
memenuhi permintaan pasar.

Gambar.7 Olahan produ

‘ efﬁahan dasa;
bunga telang, Roselladan daun Tin

Sebagaimana diketahui
peningkatan produktivitas hasil
pertanian secara besar dipengaruhi oleh
penggunaan alat dan mesin itu sendiri.
Adillah  (2016) menyatakan bahwa
sasaran penerapan konsep pertanian
modern adalah efisiensi, efektivitas,
peningkatan  produktivitas, minimal
risiko gagal, peningkatan mutu produk,
peningkatan nilai jual, peningkatan
pendapatan  petani, keberlanjutan
lingkungan. Melalui  kegiatan
pengabdian ini  pemberian  mesin
penggiling diharapkan dapat
dimanfaatkan  untuk  meningkatkan
produktivitas dan dapat memenuhi
permintaan pasar dengan produk yang
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lebih  inovatif sebagaimana dapat
terlihat dalam gambar di bawah:

A

Gambar 8. Serah terima mesin

3. Monitoring dan Evaluasi

Mitra berperan secara aktif
dalam mengikuti kegiatan, dan pro aktif
dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Hal ini dibuktikan
keikutsertaan mitra dalam mengikuti
semua pelatihan dan pendampingan
yang diberikan oleh tim sehingga
pelaksanaan program ini  berjalan
dengan baik. Kemudian keberlanjutan
program dimonitoring oleh tim, dengan
melakukan kunjungan setiap bulan
dengan mekanisme monitoring yaitu (1)
Mitra melakukan pencatatan
peningkatan kapasitas produksi, dan (2)
Tim pengabdian melakukan kunjungan
untuk monitoring dan evaluasi setiap 2
bulan ke lokasi untuk mengamati
perkembangan usaha serta operasional
mesin-mesin

SIMPULAN

Mesin penggiling bunga telang
kering dengan kapasita 5 kg/jam dengan
kehalusan merata dan mesin tidak cepat
panas merupakan satu solusi untuk
meningkatkan  produktivitas  proses
produksi dan tenaga kerja UKM
Aljannah Farm & Kitchen, Medan.
Mesin penggiling tidak hanya dapat
menghasilkan serbuk bunga Telang
kering namun bisa juga diaplikasi dalam
menghasilkan serbuk bunga Rosella dan
daun Tin Kkering sebagai produk lain
dari mitra. Melalui pelatihan ini juga
adanya peningkatan pengetahuan mitra
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tentang berbagai olahan produk berbasis
bunga telang yang lebih inovatif
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